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ABSTRAK
Oktavirani, 20422016, 2026, Implementasi Pembelajaran Eksperimen
Sains Membuat Oobleck Untuk Mengembangkan Motorik Halus Pada
Anak Usia 4-5 Tahun Di RA Muslimat NU Delegtukang Wiradesa.
Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan
Islam Anak Usia Dini (PIAUD) pada Universitas Islam Negeri (UIN)
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Dosen Pembimbing: Hafizah Ghani Hayudinna, M.Pd.
Kata Kunci : Eksperimen Sains, Qobleck, Motorik Halus, Anak Usia
4-5 Tahun

Keterampilan motorik halus merupakan salah satu aspek
perkembangan yang penting bagi anak usia dini, terutama dalam
kemampuan menggunakan jari-jari tangan, kekuatan otot tangan, serta
koordinasi mata dan tangan. Namun, berdasarkan hasil observasi di RA
Muslimat NU Delegtukang Wiradesa, perkembangan motorik halus anak
usia 4-5 tahun belum sepenuhnya optimal. Kegiatan pembelajaran yang
diberikan masih banyak didominasi oleh aktivitas mewarnai, menulis,
menebali, dan menggambar, sehingga diperlukan kegiatan yang lebih
bervariasi, konkret, menyenangkan, dan memberikan kesempatan kepada
anak untuk bereksplorasi secara langsung. Salah satu kegiatan yang dapat
digunakan adalah eksperimen sains membuat Qobleck.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
pembelajaran eksperimen sains dengan membuat Oobleck dalam
mengembangkan keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun serta
mengetahui kendala dan solusi dalam pelaksanaannya di RA Muslimat NU
Delegtukang Wiradesa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan
teknik, sedangkan analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan membuat Qobleck
mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan stimulasi
motorik halus anak wusia 4-5 tahun melalui aktivitas mengambil,
menuangkan, mencampur, mengaduk, meremas, menekan, dan
membentuk Oobleck. Aktivitas tersebut memberikan stimulasi terhadap
koordinasi mata dan tangan, kelenturan jari, kekuatan otot tangan, serta
kemampuan anak dalam memanipulasi benda. Dengan adanya
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi membuat pembelajaran semakin
terstruktur dikelas. Dalam pelaksanaannya ada beberapa kendala, yaitu
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keterbatasan ruang kelas, minimnya pengetahuan guru mengenai
eksperimen sains, serta keterbatasan guru dalam mengawasi anak selama
praktik. Solusi yang dilakukan dan direncanakan meliputi penataan ruang
secara efektif, pembagian anak dalam kelompok kecil, pemberian
instruksi yang jelas, penambahan guru pendamping, serta peningkatan
pengetahuan guru mengenai berbagai kegiatan eksperimen sains yang
sesuai dengan karakteristik anak usia dini.



KATA PENGANTAR

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, atas
segala rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan tugas menulis skripsi dengan judul “IMPLEMENTASI
PEMBELAJARAN EKSPERIMEN SAINS MEMBUAT OOBLECK
UNTUK MENGEMBANGKAN MOTORIK HALUS ANAK USIA 4-5
TAHUN DI RA MUSLIMAT NU DELEGTUKANG WIRADESA”
dengan baik walaupun tak lepas dari hambatan-hambatan yang
merintanginya. Shalawat serta salam tidak lupa kami haturkan kepada
junjungan nabi besar Muhammad SAW. Penulis skripsi ini dimaksudkan
untuk memenuhi sebagai syarat guna memperoleh gelar Sarjana Islam
Strata 1 Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Universitas
Islam Negeri (UIN) KH.Abdurrahman Wahid Pekalongan. Selanjutnya tak
lupa penulis sampaikan terima kasih kepada yang terhormat:

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag selaku Rektor UIN K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan

2. Bapak Prof. Dr. H. Muhlisin M.Ag, selaku Dekan FTIK UIN K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan

3. Ibu Rofiqotul Aini, M.Pd.I, Ketua Program Studi Pendidikan Islam
Anak Usia Dini sekaligus Pembimbing Skripsi yang selalu
meluangkan waktunya untuk proses pembimbingan skripsi ini.

4. Bapak Dimas Setiaji Prabowo, M.Pd selaku Sekertaris Program Studi
PIAUD UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan

5. Ibu Hafizah Ghany Hayudinna, M. Pd sebagai dosen pembimbing
terimakasih atas bimbingan serta nasehatnya, sehingga saya bisa
menyelesaikan skripsi ini

6. Kepala RA Muslimat Nu Delegtukang Wiradesa yang telah
memberikan izin untuk mengadakan penelitian

7. Semua pihak yang telah memberikan bantuan dalam proses
pembuatan skripsi Semoga budi baik mereka mendapat balasan
berlipat ganda dari Allah SWT. Amiin. Selanjutnya, dengan segala
kerendahan hati, karya ini penulis persembahkan, disertai harapan
semoga kehadiranya membawa manfaat dalam berkarya wacana
intelektual dunia islam.

Pekalongan, 18 September 2026

OKTAVIRANI
NIM. 204220016

x1



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL.....ceiiirereccneecsnnecsnnecssnsesssssesssssessasssssasssssasssssases i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .......ccceeeereeeccnrecnnee ii
NOTA PEMBIMBING. ......cccccvreienreeccsnecssnsscssassessassessasssssasssssasssssasssne iii
PENGESAHAN ...uciiiireiinnnnisssnnesssnsesssssesssssssssssosssssssssssssssssssssssssasssssas iv
MOTO DAN PERSEMBAHAN. .......conienneinnnnenssissancssasssassssasossssssasons v
PERSEMBAHAN .....cociiiiriecnerecssneecssnsecsssssssssesssssssssssessssasssssssssasssssas vi
ABSTRAK .....eeiireienrnnicnsnecssssessansessassessssssssssssssnsssssssssssasssssasssssasasss ix
KATA PENGANTAR .....ouuiiierecrerecrnnnensnsessnsesssssssssssssssssssasssssnssssens xi
DAFTAR TSI ..ccoeioeiiiierinnencssnnessnsessansessasssssassssasessssssssssssssssssssasssses xii
BAB I PENDAHULUAN .....ootiirteecneeccsaneccsasecssasecssasecssnsessasssssasasssnns 1
1.1. Latar Belakang Masalah .............ccccooiiiiiiiiiiiiiicieecee e, 1
1.2. Identifikasi Masalah............c..cccooooiiiiiiiii e, 6
1.3. Pembatasan Masalah................ccccoeviiiiiiiciiiicie e 7
1.4. Rumusan Masalah..............ccccooovieeiiiiiiiiiecee e 7
1.5. Tujuan Masalah...........cccooeriiiiiiiniiie e 8
1.6. Manfaat Penelitian .............ccccoeoviiiiiiiiiiiiicccee e 8
BAB II LANDASAN TEORI.........cconuiereienrnreccsnnccscnsecsnsessansesnssenes 10
2.1.  Deskripsi TEOritiK......cccueeevieriiiiieiiieiiecieeiiecee e 10
2.2.  Kajian Penelitian yang Relevan..........cc.ccoeeveviiienieniiennnnnnn. 17
2.3.  Kerangka Berpikir........cocooeviiiiiiiniiiiiiiecieeeeeee e 20
BAB III METODE PENELITIAN....cccccntierntecnsanecssneccssnsecssssessasascns 22
3.1.  Desain Penelitian ............cccooveiieiiiiiiieiiiiec e 22
3.2.  Fokus Penelitian...........cccocoouiiiiiiiiiiiieciie e 22
3.3. Data dan Sumber Data ............cccoceeviiiiiieeiiiecieeeee e 23
3.4. Teknik Pengumpulan Data..........ccccoovieniiiiniiniininiinccenn 23
3.5. Teknik Keabsahan Data ............ccccoooeiiiiiiiiiiiiiececieeceeee, 24
3.6. Teknik Analisis Data..........ccccoooeiviiiiiiiiiiiiieciiie e, 25
BAB VI HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......ccccceeue.. 27
4.1. Hasil Penelitian ............ccccoeeviieiiiieeiiie e 27
4.2, Pembahasan..............cccoooviiiiiiiiiiiiiiiie e 55
BAB V PENUTUP .....cccccieiicneeecnnnccnneecssnsecssssecssssesssssesssssessssssssasasses 72
S.1. KeSImpPulan .......coooiiieiiiiiiiieceeceeee e 72
5.20 SATAN oo 72
DAFTAR PUSTAKA ...cccovveienrneiensanicnsasicssassossassossasssssasessssssssssssssasssses 75

Xii



BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan keterampilan motorik halus merupakan salah
satu aspek penting dan mendasar bagi anak dalam perkembangan
fisik motoriknya. Motorik halus berkaitan dengan kemampuan
menggerakkan otot-otot kecil, khususnya pada jari dan pergelangan
tangan, yang memerlukan koordinasi yang baik antara gerakan
tangan dan penglihatan. Kemampuan ini sangat diperlukan dalam
berbagai aktivitas sehari-hari seperti menulis, menggambar,
menggunting, meronce, serta memegang benda-benda kecil secara
benar (Damayanti, Palupi, & Nurjanah, 2020:127). Oleh karena itu,
pengembangan motorik halus perlu diberikan stimulasi yang tepat
sejak usia dini agar anak dapat mencapai perkembangan yang
optimal. Namun demikian, pada kenyataannya masih banyak anak
usia dini yang keterampilan motorik halusnya belum berkembang
secara optimal. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya stimulasi
yang diberikan kepada anak melalui kegiatan yang melibatkan
aktivitas manipulatif dan eksploratif.

Pembelajaran yang terlalu berpusat pada guru serta
penggunaan metode yang monoton, seperti kegiatan menulis atau
mengerjakan lembar kerja secara berulang, sering kali membuat
anak kurang memperoleh kesempatan untuk melatih koordinasi jari-
jari tangan secara maksimal (Primayana, 2020:91). Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Anisyah, Sumardi, dan Muslihin
(2022:175) menunjukkan bahwa sebagian anak usia dini masih
mengalami kesulitan dalam melakukan aktivitas yang memerlukan
keterampilan motorik halus, seperti menganyam, meronce, atau
menyusun benda kecil. Kondisi ini menunjukkan bahwa
kemampuan koordinasi antara mata dan tangan pada anak belum
berkembang secara optimal, sehingga anak memerlukan berbagai
bentuk stimulasi melalui kegiatan pembelajaran yang bersifat aktif,
kreatif, dan menyenangkan. Permasalahan rendahnya keterampilan
motorik halus pada anak usia dini juga dapat berdampak pada
kesiapan anak dalam mengikuti pembelajaran pada jenjang



pendidikan berikutnya, khususnya dalam kegiatan yang berkaitan
dengan keterampilan menulis. Oleh karena itu, diperlukan inovasi
dalam proses pembelajaran yang mampu memberikan pengalaman
langsung kepada anak melalui aktivitas bermain dan bereksperimen.
Kegiatan yang melibatkan manipulasi bahan, seperti meremas,
mencampur, menuang, dan membentuk suatu objek, dapat menjadi
salah satu alternatif yang efektif dalam menstimulasi perkembangan
motorik halus anak secara optimal.

Salah satu alternatif inovasi pembelajaran yang dapat
digunakan untuk menstimulasi perkembangan motorik halus anak
adalah melalui kegiatan eksperimen sains sederhana. Pembelajaran
sains pada anak usia dini tidak hanya bertujuan untuk mengenalkan
konsep-konsep ilmiah, tetapi juga memberikan kesempatan kepada
anak untuk melakukan eksplorasi, mengamati, mencoba, dan
memanipulasi berbagai bahan yang ada di lingkungan sekitarnya.
Kegiatan eksperimen sains melibatkan aktivitas seperti mencampur,
mengaduk, menekan, meremas, dan memindahkan bahan, sehingga
secara tidak langsung dapat melatih koordinasi gerakan tangan serta
kekuatan otot jari anak. Dengan demikian, pembelajaran sains dapat
menjadi sarana yang efektif untuk mengembangkan keterampilan
motorik halus anak secara lebih optimal (Yuswinda & Husin, 2021).

Sains pada hakikatnya merupakan bidang pengetahuan yang
mempelajari berbagai fenomena alam yang terjadi di dunia. Selain
dipahami sebagai kumpulan informasi, sains juga dapat dimaknai
sebagai suatu sistem konseptual yang lahir melalui proses
eksperimen dan observasi yang dapat diuji lebih lanjut. Dalam
perspektif yang lebih luas, sains mencakup tiga dimensi utama, yaitu
proses, produk, dan sikap. Sebagai proses, sains berkaitan dengan
cara memperoleh dan menerapkan pengetahuan. Sebagai produk,
sains meliputi fakta, konsep, prinsip, hukum, serta teori. Sementara
itu, sebagai sikap, sains berhubungan dengan keyakinan,
pandangan, dan nilai yang seharusnya dimiliki individu terdidik
dalam mengembangkan pengetahuan baru (Izuddin, 2019:1).

Pembelajaran sains pada anak berlangsung secara efektif
melalui pengalaman langsung yang melibatkan seluruh indera atau



pendekatan multisensori. Kegiatan sains untuk anak usia dini
mencakup berbagai ruang lingkup, antara lain adalah: 1) sains
sebagai suatu kegiatan yang melibatkan anak untuk suka bertanya
dan memberikan kesempatan kepada anak untuk mengidentifikasi,
prediksi dan mengkomunikasikan apa yang mereka temukan, 2)
ilmu tentang makhluk hidup mengetahui tentang kehidupan
makhluk hidup seperti mengenal metamorfosis kupu-kupu dan
sebagainya, 3) ilmu fisika yaitu keilmuan tentang makhluk tidak
hidup seperti energi, cahaya, daya, dan listrik dll , 4) studi tentang
ilmu bumi dan ruang angkasa, 5) ilmu tentang perspektif kehidupan
pribadi dan sosial seperti pemahaman akan lingkungan dan
kesehatan, 6) ekologi yakni hubungan antara kehidupan dengan
lingkungannya, 7) ilmu dan teknologi dimana mengenal alat-alat
yang dibuat oleh manusia seperti mengenal waktu dan pengenalan
perangkat lunak serta pengenalan alat-alat teknologi yang mampu
mempermudah semua pekerjaan manusia ( Yuswinda dan Husin,
2021:3).

Salah satu tujuan penting pendidikan sains adalah membantu
anak mengembangkan potensi dan rasa pertumbuhan mereka. Selain
itu, tujuan pendidikan sains adalah membantu siswa berkembang
secara pribadi sehingga mereka dapat memahami ruang sains
mereka sendiri dan mampu menggunakan konsep inti untuk
memecahkan masalah yang muncul. Salah satu tujuan utama
program pengembangan pendidikan sains adalah membantu anak
memahami dunia tempat mereka hidup. Secara umum, poin - poin
yang telah disebutkan di atas menunjukkan bahwa tujuan
pendidikan sains bagi anak adalah untuk mencapai tiga tujuan utama
agar anak mampu memecahkan masalah yang dihadirkan kepada
mereka melalui penggunaan metode sains, memiliki pengetahuan
dan informasi ilmiah, dan lebih tertarik dan waspada dalam
mengamati berbagai jenis sains yang ada di sekitar mereka
(Mirawati dan Nugraha, 2017:5).

Melalui keterlibatan dalam aktivitas ilmiah, anak-anak
didorong untuk mengoptimalkan penggunaan seluruh organ
sensorik mereka dengan tujuan mengidentifikasi beragam fenomena



dan entitas. Integrasi indera penglihatan, perabaan, penciuman,
pengecapan,dan pendengaran secara signifikan memperkaya
lanskap pembelajaran, yang pada gilirannya menghasilkan
peningkatan pemahaman anak yang lebih substansial. Pengalaman
sensorik ini memberikan fondasi bagi anak untuk mengkonstruksi
paradigma pengetahuan baru melalui partisipasi aktif dalam
lingkungan mereka. Pelaksanaan eksperimen yang mudah diakses
memfasilitasi perolehan pemahaman anak mengenai kausalitas,
seraya menumbuh kembangkan kapasitas penalaran logis dan
rasional. Khususnya dalam ranah pendidikan anak wusia dini,
pendekatan pembelajaran sains cenderung memprioritaskan
penekanan pada proses eksplorasi dibandingkan dengan pencapaian
keluaran tertentu, dan diimplementasikan melalui medium aktivitas
bermain (Prasetyo, 2016:2).

Dalam penelitian ini, kegiatan eksperimen sains dengan
membuat Qobleck adalah sebagai bahan utama pembelajaran.
Membuat Oobleck dipilih karena hanya membutuhkan dua bahan
dasar air dan tepung maizena yang aman untuk dimainkan anak-
anak. Tidak ada bahan kimia berbahaya, oleh karena itu para orang
tua dan guru tidak perlu merasa cemas atas keselamatan bagi anak.
Oobleck memiliki sifat non-Newtonian, yang berarti bisa bertindak
seperti cairan saat disentuh lembut, tetapi menjadi padat ketika
ditekan. Ini memberi anak-anak pengalaman sensorik yang luar
biasa saat mereka mencoba menekan, memukul, atau membiarkan
Oobleck mengalir di tangan mereka. Peneliti memusatkan perhatian
pada investigasi bagaimana proses penciptaan Qobleck, yang hanya
membutuhkan air dan tepung maizena sebagai komponennya,
berpotensi dalam memfasilitasi pengembangan kompetensi motorik
halus pada populasi anak-anak, khususnya dalam hal ketelitian,
koordinasi tangan-mata, serta kemampuan mengontrol gerakan
jemari mereka saat mencampur bahan-bahannya dan memainkan
Oobleck tersebut.

Hasil pengamatan di kelas A RA Muslimat NU Delegtukang
Wiradesa menunjukkan bahwa kemampuan motorik halus anak
belum berkembang secara optimal sebelum diterapkannya



pembelajaran eksperimen sains tersebut. Anak masih sering
meminta bantuan guru atau orang tua saat melakukan aktivitas yang
melibatkan keterampilan motorik halus, dan hasil pekerjaan yang
dilakukan secara mandiri belum maksimal. Selama ini,
pengembangan motorik halus lebih banyak dilakukan melalui
kegiatan mewarnai, menebali, menggambar, dan menulis,
sedangkan aktivitas seperti eksperimen sains, kolase, atau
menganyam jarang diberikan. Kurangnya variasi metode
menyebabkan anak mudah merasa bosan, sehingga diperlukan
inovasi media pembelajaran yang lebih kreatif dan partisipatif.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di RA
Muslimat NU Delegtukang Wiradesa, diketahui bahwa penerapan
pembelajaran eksperimen sains melalui kegiatan membuat Qobleck
menjadi salah satu kegiatan yang memberikan dampak positif
terhadap peningkatan keterampilan motorik halus anak usia 4-5
tahun. Kegiatan eksperimen ini mampu menciptakan suasana
belajar yang menarik, menyenangkan, dan memberikan kesempatan
kepada anak untuk terlibat secara langsung dalam proses
pembelajaran. Anak tidak hanya mengamati, tetapi juga aktif
melakukan percobaan dengan mencampurkan bahan, mengaduk
adonan, meremas, menekan, serta mengeksplorasi tekstur Oobleck
menggunakan tangan mereka.

Hasil observasi menunjukkan bahwa setelah pembelajaran
eksperimen sains diterapkan, anak-anak memperlihatkan
peningkatan keterampilan motorik halus yang lebih baik
dibandingkan sebelum kegiatan berlangsung. Hal tersebut
dibuktikan dengan antusiasme anak dalam mengikuti pembelajaran,
keberanian mereka untuk mencoba setiap tahapan eksperimen
secara mandiri, serta munculnya rasa ingin tahu yang tinggi terhadap
perubahan tekstur bahan yang digunakan. Selama proses
pembelajaran berlangsung, hampir seluruh anak menunjukkan
ketertarikan untuk menyentuh, mengaduk, meremas, dan
memainkan Oobleck tanpa adanya paksaan dari guru.

Selain itu, aktivitas membuat QOobleck melatih koordinasi
antara mata dan tangan, kekuatan otot-otot kecil jari, serta



1.2.

kelenturan gerakan tangan anak. Anak terlihat lebih terampil ketika
mengambil bahan menggunakan sendok, menuangkan tepung dan
air, mengaduk campuran hingga merata, serta membentuk berbagai
macam objek sederhana dari adonan Oobleck. Kegiatan tersebut
juga mendorong anak untuk berkonsentrasi, mengikuti instruksi
guru, dan menyelesaikan setiap tahapan eksperimen dengan baik.

Temuan observasi ini menunjukkan bahwa pembelajaran
eksperimen sains dengan membuat Oobleck mampu meningkatkan
keterampilan motorik halus anak melalui pengalaman belajar yang
konkret dan menyenangkan. Ketertarikan anak untuk mencoba
setiap proses eksperimen menjadi indikator bahwa metode
pembelajaran yang melibatkan aktivitas langsung lebih efektif
dalam menstimulasi perkembangan motorik halus dibandingkan
pembelajaran yang hanya berpusat pada penjelasan guru. Oleh
karena itu, pembelajaran eksperimen sains dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk
mengoptimalkan perkembangan keterampilan motorik halus anak
usia dini.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas
maka identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian sebagai
berikut:

1. Kegiatan Oobleck memberikan kesempatan kepada anak untuk
terlibat secara langsung melalui aktivitas mengambil,
menuangkan, mencampur, mengaduk, meremas, menekan, dan
membentuk Oobleck.

2. Anak menunjukkan keberanian untuk mencoba setiap tahapan
kegiatan serta rasa ingin tahu terhadap perubahan tekstur
Oobleck.

3. Kegiatan membuat Oobleck memberikan stimulasi terhadap
koordinasi mata dan tangan, kelenturan jari, kekuatan otot
tangan, serta kemampuan anak dalam memanipulasi benda

4. Pembelajaran yang diberikan kepada anak masih didominasi
kegiatan mewarnai, menulis, menebali, dan menggambar



sehingga stimulasi motorik halus belum bervariasi dan kurang
memberikan pengalaman belajar yang bermakna.

5. Kegiatan pembelajaran eksperimen sains sebagai media untuk
menstimulasi perkembangan motorik halus masih jarang
diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas.

6. Guru memerlukan inovasi pembelajaran yang lebih kreatif,
menarik, dan berpusat pada anak agar peserta didik lebih aktif
bereksplorasi sekaligus mampu mengembangkan keterampilan
motorik halusnya secara optimal.

7. Sebagian anak masih membutuhkan bantuan guru dalam
menyelesaikan kegiatan yang berkaitan dengan keterampilan
motorik halus secara mandiri.

8. Keterbatasan ruang kelas dan jumlah guru pendamping menjadi
kendala dalam memberikan pengawasan kepada anak ketika
melakukan kegiatan eksperimen secara langsung.

9. Pengetahuan dan pengalaman guru dalam melaksanakan
kegiatan eksperimen sains masih perlu ditingkatkan karena
kegiatan eksperimen Oobleck relatif baru diterapkan di sekolah

10. Keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun belum
berkembang secara optimal, terutama dalam koordinasi mata
dan tangan, kekuatan jari, serta ketelitian ketika melakukan
aktivitas yang melibatkan gerakan tangan.

1.3. Pembatasan Masalah
Berdasarkan pada identifikasi masalah yang diuraikan di atas
dengan melihat keterbatasan peneliti, maka peneliti hanya
membatasi penelitian ini pada perkembangan keterampilan motorik
halus meliputi kemampuan pergerakan jari-jari tangan seperti
mengambil tepung, kemampuan kekuatan otot-otot tangan seperti
mengaduk bahan Oobleck, dan kemampuan koordinasi mata dengan
tangan dalam kegiatan eksperimen sains dengan membuat Oobleck.
1.4. Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi pembelajaran eksperimen sains
membuat Qobleck untuk mengembangkan motorik halus anak
usia 4-5 tahun di RA Muslimat Nu Delegtukang Wiradesa ?



2. Bagaimana kendala dan solusi dari implementasi pembelajaran

eksperimen sains membuat Qobleck untuk mengembangkan
motorik halus anak usia 4-5 tahun di RA Muslimat Nu
Delegtukang Wiradesa ?

1.5. Tujuan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan sebelunya,

tujuan dari penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

I.

Untuk menganalisis bagaimana implementasi pembelajaran
eksperimen sains membuat Qobleck untuk mengembangkan
motorik halus anak usia 4-5 tahun di RA Muslimat Nu
Delegtukang Wiradesa?

Untuk menganalisis apa saja kendala implementasi
pembelajaran eksperimen sains membuat QOobleck untuk
mengembangkan motorik halus anak usia 4-5 tahun di RA
Muslimat Nu Delegtukang Wiradesa?

1.6. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat teoritis

a. Memberikan pengetahuan tentang eksperimen sains yang
dapat dilakukan oleh anak usia dini.

b. Memberikan kesempatan anak untuk menjelajahi tekstur,
bentuk, dan konsistensi yang tidak biasa. Hal ini membantu
mengembangkan kemampuan kognitif, terutama dalam
mengenali sifat-sifat fisik benda.

c. Belajar mengelola emosi mereka ketika bereksperimen
dengan sesuatu yang baru dan jika gagal dalam mencoba,
memperkuat kemampuan regulasi diri dan kontrol emosi.

2. Manfaat praktis

a. Guru dapat memperkaya metode pembelajarannya dengan
eksperimen praktis yang menarik dan interaktif.

b. Dengan bermain dan bereksperimen dengan oobleck, anak
melatih keterampilan motorik halus (menggenggam,
meremas) dan motorik kasar (mengaduk, memindahkan
campuran), yang penting untuk perkembangan fisik
mereka.



C.

Sekolah yang menerapkan pembelajaran inovatif seperti
eksperimen sains praktis dapat meningkatkan reputasi
mereka di mata orang tua dan masyarakat. Metode
pembelajaran kreatif ini menunjukkan bahwa sekolah
berkomitmen untuk mendukung perkembangan holistik
anak.



5.1.

5.2.

BABV
PENUTUP
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, implementasi pembelajaran
eksperimen sains dengan membuat Oobleck di RA Muslimat NU
Delegtukang Wiradesa menunjukkan bahwa kegiatan membuat
Oobleck mampu memberikan stimulasi terhadap motorik halus anak
melalui aktivitas mengambil, menuangkan, mencampur, mengaduk,
meremas, menekan, dan membentuk Oobleck. Aktivitas tersebut
memberikan stimulasi terhadap koordinasi mata dan tangan,
kelenturan jari, kekuatan otot tangan, serta kemampuan anak dalam
memanipulasi benda. Dalam pelaksanaannya ada beberapa kendala,
yaitu keterbatasan ruang kelas, minimnya pengetahuan guru
mengenai eksperimen sains, serta keterbatasan guru dalam
mengawasi anak selama praktik. Solusi yang dilakukan dan
direncanakan meliputi penataan ruang secara efektif, pembagian
anak dalam kelompok kecil, pemberian instruksi yang jelas,
penambahan guru pendamping, serta peningkatan pengetahuan guru
mengenai berbagai kegiatan eksperimen sains yang sesuai dengan
karakteristik anak usia dini.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
a. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan
terhadap pelaksanaan pembelajaran berbasis eksperimen
dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai,
khususnya ruang yang dapat digunakan anak untuk melakukan
kegiatan eksplorasi secara lebih leluasa. Sekolah juga
diharapkan dapat mempertimbangkan ketersediaan guru
pendamping agar pengawasan terhadap anak selama kegiatan
praktik dapat dilakukan secara lebih optimal.
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b. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat terus mengembangkan kreativitas
dan pengetahuan dalam melaksanakan pembelajaran
eksperimen sains bagi anak usia dini. Kegiatan eksperimen
tidak hanya terbatas pada pembuatan Oobleck, tetapi dapat
dikembangkan melalui berbagai kegiatan sains sederhana
lainnya yang sesuai dengan karakteristtk dan tahap
perkembangan anak. Guru juga diharapkan memberikan
kesempatan yang lebih luas kepada anak untuk mengeksplorasi
hasil eksperimen, seperti meremas, menekan, menarik, dan
membentuk Oobleck sesuai dengan kreativitas dan keinginan
anak. Apabila memungkinkan, hasil Oobleck juga dapat dibawa
pulang sehingga pengalaman bermain dan belajar anak dapat
dilanjutkan bersama keluarga di rumah.
c. Bagi Orang tua
Orang tua diharapkan dapat memberikan stimulasi
motorik halus kepada anak secara berkelanjutan di lingkungan
rumah melalui kegiatan bermain yang sederhana dan
menyenangkan. Orang tua dapat memberikan kesempatan
kepada anak untuk melakukan kegiatan yang melibatkan
penggunaan tangan dan jari, seperti meremas, membentuk,
menggambar, menggunting, atau bermain menggunakan bahan
yang aman sesuai dengan usia anak.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
penelitian mengenai pembelajaran eksperimen sains dengan
menggunakan jenis eksperimen yang lebih beragam serta
mengkaji perkembangan anak pada aspek lainnya, seperti
kognitif, bahasa, kreativitas, sosial emosional, maupun
kemampuan pemecahan masalah. Penelitian selanjutnya juga
dapat mengembangkan kegiatan eksperimen Oobleck dengan
variasi media, metode, maupun kelompok usia yang berbeda
agar diperoleh hasil penelitian yang lebih luas dan mendalam.
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Demikian kesimpulan dan saran yang dapat disampaikan
berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi pembelajaran
eksperimen sains dengan membuat Qobleck untuk mengembangkan
motorik halus anak usia 4-5 tahun di RA Muslimat NU Delegtukang
Wiradesa. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
manfaat dan menjadi salah satu referensi dalam mengembangkan
pembelajaran yang kreatif, inovatif, menyenangkan, serta sesuai
dengan karakteristik anak usia dini.
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